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This research proposes to evaluate a correlation between same-aged friendship interac-
tion and inter-personal competence of students. The population are all students of the
Faculty of Psychology and Social and Cultural Science of the Universitas Islam Indonesia.
Samples are 25 percent of the population, 315 students, taken through the stratified pro-
portional random. Using a product moment correlation analysis of Pearson, it is revealed
that the value of the correlation between the same-aged interaction and inter-personal
competence is 0.457 (p=0.000). This shows a significant correlation between these vari-
ables.
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Pendahuluan

seseorang  memiliki kecerdasan,  bukan
karena yang bersangkutan memiliki

kemampuan untuk mengelaborasi masalah
dari persoalan yang dihadapi, namun jika
yang bersangkutan tidak memiliki kemam-
puan untuk berko-munikasi kepada orang
lain, maka kemampuan-kemampuan ter-
sebut menjadi tidak berguna, kompetensi
interpersonal merupakan kunci bagi individu
untuk mengkomunikasikan ide-ide cemer-
langnya kepada orang lain (Golson,2006).
Lebih lanjut diungkap Golson (2006), bahwa
orang yang memiliki kemampuan sosial dan
dapat berkomunikasi dengan orang lain
dalam waktu yang lama cenderung lebih
berhasil dibanding dengan mereka yang
tidak memiliki kemampuan tersebut, dan
salah satu faktor yang banyak menentukan
keberhasilan dalam menjalin komunikasi
dengan orang lain adalah kompetensi inter-
personal.

Menurut Hayes (2006),  bahwa kom-
petensi  interpersonal merupakan kunci

yang membedakan antara manager yang
sukses dan yang tidak sukses. Pendapat
lain, Suchy (2000) menyatakan, bahwa
efektivitas kehidupan individu dan kehidupan
pekerjaan seseorang hingga 80% meru-
pakan sumbangan dari faktor kom-petensi
interpersonal.  Dalam hal ini, Nandeshwar 
(2006) menyatakan bahwa kemampuan
teknis tidaklah cukup untuk kesuksesan
karir individu, dan banyak kajian meng-
indikasikan bahwa orang yang menga-lami
kesulitan untuk mendapatkan atau mem-
pertahankan pekerjaannya mungkin
memiliki kemampuan teknis, tetapi yang
bersangkutan tidak memiliki kompetensi
interpersonal. Pernyataan Nandeshwar ini
didukung oleh Stephenmarks (2006) yang
menegaskan bahwa kompetensi interper-
sonal merupakan dasar bagi suatu kesuk-
sesan.

Dua pendapat tersebut cukup ber-
alasan sebab kompetensi interpersonal
merupakan kemampuan individu dalam
melakukan  interaksi dengan individu



172

UNISIA, Vol. XXXII No. 72 Desember 2009

lainnya. Menurut Spitzberg dan Cupach
(dalam DeVito, 1996) menyatakan bahwa
kompetensi interpersonal adalah kemam-
puan individu untuk melakukan komunikasi
yang efektif, yang ditandai karakteristik-
karakteristik psikologis tertentu yang sangat
mendukung dalam menciptakan dan
membina hubungan antarpribadi yang baik
dan memuaskan. Selanjutnya jika telah
terjadi hubungan antarpribadi yang baik dan
memuaskan, maka individu yang memiliki
kompetensi interpersonal ini akan mudah
untuk mendapatkan apa yang menjadi
tujuannya. Hal ini dikuatkan pendapat
Chickering  (dalam Janosik, dkk., 2004)
bahwa perkembangan kompetensi interper-
sonal sebagai sebuah syarat untuk mem-
bangun hubungan yang sukses, dan
kompetensi interpersonal merupakan
kompetensi penting bagi karir, dan keluarga.

Kesadaran kognitif akan pentingnya
kompetensi interpersonal dalam diri individu
ternyata tidak selamanya dapat tumbuh dan
berkembang secara baik pada seluruh
lapisan masyarakat Indonesia. Setidaknya
secara empirik kerap ditemukan ada  individu
yang mengalami konflik dengan sesamanya
tidak berusaha menyelesaikan konflik
dengan baik, namun justru memilih menye-
lesaikannya dengan pertengkaran. Kemam-
puan untuk mengatasi konflik dengan baik
merupakan indikasi adanya kompetensi in-
terpersonal, hal ini sebagai-mana diungkap
oleh McGaha & Fitzpatrick (2005) bahwa
ciri adanya kompetensi interpersonal pada
individu adalah kemampuan memulai kontak,
dukungan emosional, keterbukaan, dan
mengatasi konflik.

Problem kompetensi interpersonal juga
terjadi pada diri mahasiswa, hal tersebut
sebagaimana dilaporkan oleh Partosuwido
(1993) bahwa banyak persoalan pribadi dan
kompetensi interpersonal di kalangan
mahasiswa yang meliputi: kesulitan

hubungan dengan sesama maupun lawan
jenis, kurang mampu mengendalikan emosi,
sering terlibat konflik dengan teman. Selain
itu, Partosuwido (1993) juga melaporkan
bahwa banyak mahasiswa mengeluhkan
persoalan pribadi yang pada gilirannya dapat
menyulitkan mereka dalam melakukan
hubungan interpersonal seperti, rendah diri,
sikap tertutup, kecemasan tinggi, tidak
mampu mengendalikan diri, dan mudah
dipengaruhi orang lain.

Dalam proses interaksi di antara teman
sebayanya, mahasiswa akan banyak
mengembangkan kemampuan yang dimi-
likinya. Tekait dengan hal tersebut, Hartup
(1992) meyakini bahwa kelompok teman
sebaya memiliki banyak fungsi termasuk
dalam proses pengembangan identitas
sosial, saling membagi norma perilaku
sosial, mempraktekkan kemampuan sosial
(social skill), dan mempertahankan struktur
sosial. Welsh dan   Bierman (2006)
mengungkap bahwa dalam banyak situasi,
relasi teman sebaya sebagai “ladang
latihan” (training grounds) bagi hubungan
interpersonal, menyiapkan individu mem-
pelajari tentang hubungan timbal balik dan
kedekatan (intimacy). Lebih lanjut menurut
Welsh dan Bierman, bahwa semua kemam-
puan tersebut berhubungan dengan
efektivitas hubungan interpersonal dalam
kehidupan orang individu termasuk di
dalamnya hubungan dengan teman kerja
ataupun pasangan romantisnya. Secara
lebih tegas Kuh & Terenzini et al., (dalam
Foubert & Grainger, 2006)  menyatakan
bahwa interaksi dengan teman sebaya juga
memiliki kontribusi terhadap kompetensi
interpesonal. Pernyataan senada juga
diungkapkan oleh Kramer dan Gottman
(1992) yang menyatakan bahwa individu
yang memiliki kesempatan untuk berin-
teraksi dengan teman sebaya memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk
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meningkatkan perkembangan sosial,
perkembangan emosi, dan lebih mudah
membina hubungan interpersonal.

Begitu pentingnya kompetensi interper-
sonal ini untuk dimiliki oleh setiap individu,
oleh karenanya ranah ini menarik untuk
dikaji. Dari paparan di atas terungkap bahwa
salah satu faktor yang menyebabkan
berkembangnya kompetensi interpersonal
seseorang adalah adanya interaksi antar-
teman sebaya. Berdasarkan hal ini, maka
penelitian yang ingin mengungkap keter-
kaitan antara interaksi teman sebaya dengan
kemampuan interpersonal penting untuk
dilakukan. Diasumsikan bahwa semakin
baik interaksi yang terjadi antara individu
dengan teman sebayanya, dengan bukti
diterimanya individu tersebut dalam
kelompok teman sebayanya, maka akan
semakin tinggi kompetensi interpersonal
yang dimiliki individu yang bersangkutan.

Kajian Pustaka

Dalam berinteraksi dengan orang lain,
setiap individu akan melakukan komunikasi
antarpribadi baik sendiri-sendiri ataupun
dalam kelompoknya. Seberapa besarnya
suatu komunitas, namun yang pasti
komunikasi yang terjadi di antara individu
yang ada tetap merupakan komunikasi in-
terpersonal. Hal ini sebagaimana dinyatakan
Larasati (1992), bahwa sekitar 73 persen
komunikasi yang dilakukan manusia
merupakan komunikasi interpersonal.
Demikian pula  Bierman (2006) dan Suchy
(2000) juga menyatakan hal yang lebih
kurang sama, yaitu bahwa kompetensi in-
terpersonal adalah salah satu faktor penting
bagi keberhasilan individu dalam meniti
kehidupannya.

Handfield (2006) mengartikan kompe-
tensi interpersonal sebagai kemampuan
seseorang untuk bekerja dengan orang lain.
Buhrmester, dkk (1988) memaknai kompe-

tensi interpersonal sebagai kemampuan-
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
membina hubungan interpersonal. Adapun
McGaha & Fitzpatrick (2005) mengartikan
kompetensi interpersonal sebagai perilaku-
perilaku yang sesuai dalam berhubungan
seperti memulai kontak, dukungan emo-
sional, keterbukaan, mengatasi konflik.
Sementara itu, Porter, dkk (tt) mengartikan
kompetensi interpersonal dengan  kemam-
puan mengelola diri sendiri secara efektif
dalam bekerja dengan orang lain dalam
rangka menyelesaikan tugas/pekerjaan
bersama. Kemampuan tersebut adalah
sikap dan perilaku interpersonal yang
biasanya dikenal sebagai kemampuan kerja
sama tim.  Ahli lain, Spitzberg dan Cupach
(dalam DeVito, 1996) memberi pengertian
kompetensi interpersonal sebagai kemam-
puan seorang individu untuk melakukan
komunikasi yang efektif. Jerving ( 2001)
mengartikan Kompetensi interpersonal
sebagai sebuah kemampuan untuk mem-
bangun dan menjaga hubungan yang efektif.

Dari beberapa pengertian kompetensi
interpersonal yang dipaparkan di atas, dapat
dimaknai sebagai kemampuan untuk
melakukan komunikasi secara efektif yang
meliputi kemampuan untuk memulai suatu
hubungan interpersonal, kemampuan
membuka diri, kemampuan untuk mem-
berikan dukungan emosional kepada orang
lain, kemampuan bersikap asertif, empati
serta kemampuan mengelola dan mengatasi
konflik dengan orang lain.

Elsayed-Elkhouly (2001)  mengungkap
beberapa faktor Kompetensi interpersonal
yaitu adanya komunikasi, perolehan
kekuasaan dan pengaruh, memotivasi orang
lain, pengelolaan konflik dan negosiasi.
Sementara itu, Stephenmarks (2006)
memerinci komponen kompetensi interper-
sonal yang terdiri dari : (1) kesadaran diri,
yaitu seberapa jauh individu mengenal
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bagaimana individu yang bersang-kutan
merumuskan cara untuk menyele-saikan
konflik dengan sebaik-baiknya.

Junior (1997) mengajukan komponen
kompetensi interpersonal yang terdiri dari:
(a) menghargai orang lain; (b) terbuka; (c)
mempercayai motif orang lain; (d) menun-
jukkan kehangatan dalam berinteraksi.
Secara singkat Junior mencirikan orang
yang tidak memiliki kompetensi interper-
sonal sebagai seorang yang “dingin”.

Dari paparan di atas, komponen dari
kompetensi interpersonal dapat berupa (a)
kemampuan untuk memulai suatu hubungan
interpersonal, (b) kemampuan membuka diri;
(c) kemampuan untuk memberikan du-
kungan emosional kepada orang lain; (d)
kemampuan bersikap asertif; (e) empati;
serta (f) kemampuan mengelola dan
mengatasi konflik dengan orang lain.

1) Interaksi Teman Sebaya

Musser & Graziano (1991) menulis
bahwa istilah teman sebaya (peer) merujuk
pada kesamaan status. Ivor Morrish (dalam
Ahmadi, 2004: 191) mengungkap teman
sebaya dengan kalimat “a peer is an equal,
and a peer is a group composes of individu-
als who are equals”.  Dari pendapat Morrish
setidaknya dapat dimaknai bahwa istilah
teman sebaya (peer) memiliki makna
sekelompok individu yang memiliki  kesa-
maan. Tentunya kesamaan yang dimaksud
oleh Morrish dapat dimaknai secara
berbeda.  Hartup  (dalam Musser &
Graziano, 1991) menyatakan bahwa istilah
tersebut mengacu pada kesamaan usia,
yang berjarak kurang dari 12 bulan.

Berbeda dengan pendapat di atas,
Lewis and Rosenblum (dalam Musser &
Graziano, 1991) mendefinisikan teman
sebaya tidak merujuk pada terminologi usia,
tetapi lebih kepada makna bahwa individu-

dirinya sendiri; (2) kemampuan mendengar,
yaitu seberapa efektifnya seseorang menjadi
seorang pendengar yang baik; (3) empati
dan pemahaman; (4) kemampuan berko-
munikasi.

Chappelow & Leslie (2001) menge-
mukakan komponen kompetensi interper-
sonal yang terdiri dari:  (a) menjadi
pendengar yang baik; (b) cocok terhadap
siapa saja; (c) kolaboratif; (d) berbagi
tanggungjawab: (e) tidak otoriter: (f)
berorientasi pada kelompok; (g) mendukung
ide-ide orang lain: (h) jujur: (i) berterus terang;
(j)  etis/beretika.

Chickering and Reisser  (1993) meng-
ungkap bahwa Kompetensi interpersonal
mencakup: (a)  kemampuan men-dengar;
(b) kerjasama; (c) komunikasi efektif –seperti
kemampuan menyesuaikan agenda dirinya
dengan tujuan kelompok; dan (d) kemam-
puan untuk memilih dari strategi yang
bervariasi untuk menolong hubungan yang
atau fungsi kelompok.  Buhrmester, dkk
(1988) menyatakan kompetensi interper-
sonal meliputi aspek-aspek  sebagai berikut:
(a) kemampuan berinisiatif; (b) kemampuan
untuk bersikap terbuka (self-disclosure),
kemampuan membuka diri  merupakan
kemampuan untuk membuka diri, menyam-
paikan informasi yang bersifat pribadi dan
penghargaan terhadap orang lain; (c)
kemampuan bersifat asertif, yaitu kemam-
puan dan kesediaan individu untuk mengung-
kapkan perasaan-perasaan secara jelas dan
dapat mempertahankan hak-haknya dengan
tegas (Pearlman dan Cozby, 1983); (d)
kemampuan memberikan dukungan emo-
sional; (e) kemampuan dalam menga-tasi
konflik, yang meliputi sikap-sikap untuk
menyusun strategi penyelesaian masalah,
mempertimbangkan kembali penilaian atau
suatu masalah dan mengem-bangkan
konsep harga diri yang baru. Menyusun
strategi penyelesaian masalah adalah
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individu yang pada saat tertentu berperilaku
pada tingkat kompleksitas yang sebanding.
Sementara itu Musser & Graziano (1991)
menyatakan bahwa teman sebaya (peer)
tidak sama dengan teman yang berusia
sama (agemate), pemaknaan teman sebaya
hendaklah diperluas sebagai interaksi yang
terjadi bukan hanya dengan mereka yang
berusia sama.

Craig (1980) memahami kelompok
teman sebaya bukan sekadar sekumpulan
anak, yang dengan keanggotaan terbatas,
namun juga mengharuskan adanya interaksi
satu dengan yang lain. Ditambahkannya
bahwa kelompok teman sebaya ini relatif
stabil untuk waktu tertentu, dengan saling
membagi dan mempengaruhi nilai, norma
kebiasaan di antara mereka. Dalam
kelompok tersebut mereka melakukan
interaksi sosial, yaitu hubungan antara
individu satu dengan individu yang lain,
individu satu dapat mempengaruhi inividu
yang lain (Walgito, 1978).

Merujuk pada pandangan di atas, dapat
disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya
adalah interaksi yang terjadi di antara anak
dengan teman-temannya yang tidak hanya
berusia sama tetapi juga berbeda usia,
tetapi masih dalam kegiatan yang sama.
Pendapat ini didukung Musser & Graziano
(1991) yang menyatakan bahwa banyak
anak yang  kerap  berinteraksi dengan
mereka yang tidak sama usianya. Allen
(dalam Musser & Graziano, 1991) menya-
takan bahwa kebanyakan anak memiliki
peluang untuk berinteraksi dengan mereka
yang tidak sama usianya.  Hasil penelitian
yang dilakukan  Barker and Wright (dalam
Musser & Graziano, 1991) yang menemukan
bahwa hingga 65% dari subjek penelitiannya
melakukan interaksi tidak dengan teman
mereka yang berusia tidak sama.

Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan interaksi teman sebaya adalah

sekumpulan anak  dengan keanggotaan
terbatas, yang melakukan interaksi satu
dengan yang lain, saling membagi dan
mempengaruhi nilai, norma kebiasaan di
antara mereka yang ditandai dengan sikap
sifat toleran,  luwes,   energik,  riang,
memiliki rasa humor,  bertingkah sewajar-
nya, kepercayaan diri, mencari perhatian,
egois, interaksi dengan kelompoknya

Berdasar pada penelitiannya,  Dunphy
(dalam  Atwater, 1992) membagi dua model
interaksi teman sebaya yang disebutnya (1)
kelompok kecil (clique);  dan (2) kelompok besar
(crowd).  Mussen, dkk. (1984) menambah satu
model interaksi yang disebutnya persahabatan
individual. Model interaksi tersebut bukan
hanya berbeda dari sisi ukuran, namun juga
fungsi masing-masing.

Kelompok kecil menurut Mussen, dkk
(1984) merupakan fungsi instrumental yang
penting sebagai pusat persiapan bagi
aktivitas kumpulan yang lebih besar,
penyebaran informasi dan untuk evaluasi
atas aktivitas yang mereka lakukan. Dalam
kelompok kecil ini, menurut Mussen, dkk.
(1984) memungkinkan remaja untuk tetap
bertahan dengan mode pakaian, penampilan
diri, musik, bahasa, topik pembicaraan
populer yang sama. Selain itu ditegaskan
Mussen, dkk. bahwa kelompok ini juga
sebagai latar uji bagi pengembangan nilai-
nilai dan keyakinan pribadi serta keyakinan
sosial remaja.

Atwater (1992) menambahkan bahwa
klik (clique) ini secara esensial terdiri dari
hanya beberapa orang –kurang dari 10 or-
ang- yang bertemu kebanyakan karena
adanya komunikasi personal dan keinginan
untuk saling membagi. Lebih lanjut diungkap
Atwater bahwa aktivitas kelompok ini terjadi
secara spontan, dan para anggotanya
memiliki perhatian terhadap satu sama
lainnya berdasar pada kesamaan minat,
kepribadian, sekolah, tetangga, atau agama.
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Adapun yang dimaksud dengan crowd
(kelompok besar) merupakan pusat terbesar
aktivitas sosial yang lebih terorganisir, yang
menyediakan bagi interaksi antar jenis
kelamin (Mussen, dkk, 1984). Dalam hal
yang sama Dunphy (dalam  Atwater, 1992)
mengungkap bahwa kelompok besar dilihat
dari jumlahnya lebih dari  sepuluh orang yang
melakukan kegiatannya pada akhir pekan.
Dari hasil penelitian Dunphy ditemukan
bahwa crowd secara esensial  terdiri dari
kelompok-kelompok kecil. Selain itu hasil
penelitian Dunphy juga menyebutkan bahwa
sekitar 30% anak laki-laki, dan 20% anak
perempuan dari subjek yang diteliti Dunphy
ternyata tidak masuk menjadi salah satu
kelompok di atas, dan mereka biasanya
disebut sebagai orang luar atau penyendiri.

Model ketiga yang disebut Mussen, dkk.
(1984) adalah persahabatan individual. Menurut
Mussen, teman sebaya yang dekat  (teman
dekat) biasanya menyumbang terhadap
perkembangan remaja, sedangkan yang jauh
tidak dapat melakukannya. Hal ini mungkin
dikarenakan teman dekat dapat saling
mengkritik secara bebas, dan masing-masing
remaja juga dapat saling belajar memodifikasi
perilaku, perasaan, ide-ide. Secara ringkas
Mussen, dkk (1984) menyatakan bahwa pada
suasana yang mendukung, persahabatan
dapat membantu remaja untuk secara lebih
baik menjelaskan identitasnya, meyakini dan
bangga atas identitas yang dimilikinya.

Dalam tulisannya yang sama Mussen,
dkk (1984) juga membagi posisi seorang
dalam kelompoknya, yaitu (1) remaja yang
diterima kelompok ; (2) remaja yang
diabaikan, dan (3) remaja yang ditolak
kelompok teman sebayanya. Remaja yang
diterima kelompoknya memiliki sifat toleran,
luwes, energik, riang, memiliki rasa humor,
bertingkah sewajarnya, antusias, men-
dorong dan merencanakan aktivitas kelom-
pok. Sementara itu remaja yang diabaikan

memiliki karakterisitik yang berlawanan
dengan remaja yang diterima. Beberapa
karakteristik tersebut adalah, kurang
percaya diri, cenderung bereaksi secara
kasar, gugup, mengisolasi diri.

Hampir sama dengan karakteristik
remaja yang dilupakan, Mussen, dkk (1984)
memberi karakteristik mereka yang ditolak
oleh teman sebayanya seperti  cenderung
kurang percaya diri dan sebagai peng-
imbangnya dia berperilaku terlalu agresif,
mengganggap dirinya penting, mencari-cari
perhatian, berpusat selalu pada diri, tidak
mau menerima kondisi orang lain, sarkastis,
bersikap kasar,  egois, dan sedikit memberi
kontribusi terhadap upaya-upaya yang
dilakukan kelompoknya, demikian juga
mereka sedikit menerima dari kelompoknya.

Dalam memberi karakteristik tentang
remaja yang diabaikan dan yang ditolak
Mussen, dkk tampaknya hampir sama.
Hanya saja Mussen, dkk menegaskan
bahwa remaja yang diabaikan sebenarnya
merupakan lawan remaja yang populer.
Dengan kalimat lain, remaja yang diabaikan
adalah kelompok remaja yang tidak populer.

Tentu saja model interaksi remaja
diterima ataupun ditolak sebagaimana dua
sisi mata uang. Artinya, jika seorang  remaja
diterima dalam komunitas teman sebaya-
nya, maka sifat-sifat  ataupun karakteristik
remaja diterima akan cenderung lebih tinggi
(dominan) dibanding sifat-sifat remaja
ditolak. Sebaliknya jika remaja ditolak, maka
hal itu karena sifat-sifat remaja ditolaknya
cenderung dominan, dibanding dengan
karakteristik  remaja diterima.

2) Hubungan Antara Interaksi
Teman Sebaya  dengan
Kompetensi Interpersonal

Pada awalnya lingkungan keluarga
merupakan lingkungan awal tempat anak
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berusaha untuk melakukan aktivitas dalam
rangka memenuhi harapan sosial. Dalam
aktivitas tersebut terjadi interaksi antara anak
dengan orangtua, anak dengan saudara
sekandungnya, dan untuk lingkungan
keluarga yang besar (extended family) dapat
juga terjadi interaksi anak dengan anggota
keluarga lainnya yang bukan saudara
sekandung.

Brooks (dalam Hamner & Turner, 1996)
memahami proses interaksi yang berkelan-
jutan antara orang tua dan anak ini sebagai
sebuah proses pengasuhan. Dalam proses
tersebut menurut Brooks, orang tua akan
melakukan proses pemeliharaan, perlin-
dungan dan mengarahkan anak pada
perkembangannya. Proses pengasuhan
memiliki kontribusi yang besar terhadap
perkembangan individu menuju tahap-tahap
perkembangan psikologisnya.

Dipahami bahwa jika pada awal perkem-
bangan individu orang tua memiliki peran
yang dominan, sehingga bagaimana sikap
ataupun pemikiran orang tua akan sedikit
banyak mempengaruhi cara berpikir,
ataupun berprilaku anak. Hanya saja ketika
anak mulai bertambah usia peran dominan
itu mulai berkurang, dan bahkan bergeser
pada kelompok teman sebayanya. Perge-
seran peran ini sebagaimana diungkap Oden
(1987) yang menegaskan, bahwa meski
pada awalnya orang tua merupakan sumber
utama bagi dukungan sosial dan emosional
anak untuk masa-masa awal kehidupan
anak, namun pada tahun-tahun berikutnya,
teman sebaya memiliki peran pengganti
yang signifikan.

Terkait dengan pergeseran peran ini,
Fuligni, dkk., (2001) menengarai bahwa
pengaruh teman sebaya meningkat terhadap
anak saat mereka memasuki masa transisi
remaja. Kecenderungan peningkatan ini
menurut Fuligni, dkk. terjadi  selama tahun-
tahun awal remaja dan akan menurun

secara bertahap saat anak-anak mulai
melakukan penawaran hubungan mereka
dengan orangtua dan mulai mengem-
bangkan otonomi. Lebih jauh diungkap
Fuligni, dkk (2001) bahwa anak secara
meningkat menghabiskan waktu luangnya
dengan teman sebaya melebihi dari yang
dilakukannya dengan orangtua atau anggota
keluarga lainnya.

Merujuk pada ungkapan Kochanska
(1992), bahwa salah satu sebab pergeseran
peran ini karena posisi kesederajatan anak
dengan teman sebayanya.Adanya hu-
bungan kesederajatan inilah yang men-
jadikan anak akan merasa nyaman, sebab
dia bukan hanya menerima secara pasif
tetapi juga dapat memberi dengan aktif.
Dalam relasi aktif tersebut seorang anak
bukan hanya memperoleh “sesuatu”, namun
yang bersangkutan juga dapat memberikan
sesuatu. Mereka saling membagi norma dan
tujuan-tujuan,  saling mengembangkan sta-
tus dan peran, serta memiliki kewenangan
untuk mengatur interaksi.

Bahkan adanya teman sebaya menja-
dikan anak memodifikasi cara berpikir,
perasaan, dan aspirasi sebagaimana
mereka pelajari, dan untuk selanjutnya
mereka terima atau mereka sebarkan pada
sesamanya. Secara lebih sederhana dalam
interaksi dengan teman sebayanya, seorang
anak akan saling mempengaruhi antar
sesamanya. Hal ini sebagaimana ditegas-
kan Mussen, dkk (1984) yang menyatakan
bahwa interaksi dengan teman sebaya  akan
menyediakan peluang untuk belajar cara
berinteraksi dengan teman seusianya, untuk
mengontrol perilaku sosial, untuk mengem-
bangkan ketrampilan dan minat yang sesuai
dengan usia dan untuk saling membagi
persoalan atau perasaan yang sama.  Piaget
(dalam Oden, 1987) menegaskan bahwa
interaksi antar teman sebaya merupakan
sumber utama bagi perkembangan kognitif
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dan sosial anak, terutama bagi perkem-
bangan pengambilan peran dan empati.

Dengan teman sebayanya anak akan
lebih dapat menembangkan fantasi yang
dimilikinya, mencoba pelbagai peran di
antara mereka, mempelajari dan menerima
cara pandang orang lain, mengembangkan
kompetensi  sosial, memahami pelbagai
aturan sosial, budaya dan norma yang ada
pada lingkungannya. Lebih dari itu, hu-
bungan di antara teman sebaya bukanlah
hubungan satu arah semata, namun lebih
merupakan hubungan interaksi dua arah
yang saling memberi dan menerima, hal
inilah yang menyebabkan anak dapat secara
lebih baik mengembangkan nilai-nilai yang
dimiliki serta kompetensi interpersonal.
Terkait dengan kompetensi interpersonal,
Kuh & Terenzini et al., (dalam Foubert &
Grainger, 2006)  menyatakan, bahwa
interaksi dengan teman sebaya memiliki
kontribusi terhadap kompetensi inter-
pesonal.

Dari paparan tersebut dapat dipahami
bahwa dalam mengadakan interaksi antar
sesamanya, seorang anak akan banyak
mengembangkan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki. Kemampuan-kemampuan
tersebut akan digunakannya dalam proses
berinteraksi dengan orang lain, baik dalam
komunitas sebayanya, atau dengan individu
lain di luar komunitasnya. Salah satu
kemampuan yang dikembangkan anak
dalam interaksi dengan teman sebayanya
adalah kompetensi interpersonal, yaitu
sebuah kompetensi yang  dipandang
memiliki peran  penting  dalam efektivitas
kepemimpinan, efektivitas kehidupan individu
dan kehidupan pekerjaan seseorang. Secara
ringkas dapat diungkap bahwa kompetensi
interpersonal dapat menjadi penentu
keberhasilan seseorang dalam berinteraksi
dengan individu lainnya. Jika interaksi dan
komunikasi antar individu dapat berjalan

dengan baik, maka diharapkan indiviu yang
bersangkutan akan sukses dalam kehi-
dupannya.

Metode  Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu
Sosial Budaya (FPSB) Universitas Islam
Indonesia untuk tahun akademik  2007/2008
tercatat sebanyak 1.256  orang mahasiswa.
Dari jumlah tersebut 50 orang telah diambil
sebagai subjek dalam kegiatan ujicoba
skala, sehingga tersisa 1.206 orang.

Mengingat banyak keterbatasan yang
peneliti miliki, dan jumlah populasi yang
banyak, maka subjek penelitian akan
diambil secara sampel. Adapun teknik yang
akan digunakan adalah stratified proportional
random sampling. Teknik stratified  diguna-
kan karena mahasiswa terbagi dalam
beberapa angkatan tahun, yang pengam-
bilannya dilakukan secara proporsi dan
kemudian dilakukan secara random,
sedangkan jumlah proporsi yang ditentukan
adalah sebanyak 25 % dari populasi.

Pengumpulkan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner dalam bentuk
skala. Ada dua jenis skala yang digunakan
dalam proses pengumpulan data yaitu (a)
skala interaksi teman sebaya, (b) skala
kompetensi interpersonal. Data tentang
interaksi teman sebaya dikumpulkan
dengan menggunakan skala interaksi teman
sebaya. Jumlah butir pernyataan skala
interaksi teman sebaya ini sebanyak 84 butir
pernyataan.

Adapun untuk data tentang kompetensi
interpersonal dikumpulkan dengan meng-
gunakan skala kompetensi interpersonal.
Jumlah butir pernyataan skala kompetensi
interpersonal ini sebanyak 30 butir pernya-
taan. Model skala yang dikem-bangkan
untuk kedua skala mengadopsi dari model
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yang dikembangkan Likert dengan lima
alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai,
Sesuai, Ragu-ragu (subjek tidak ingat
situasinya), Tidak Sesuai dan Sangat Tidak
Sesuai. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan tehnik statistik inferensial
korelasi product moment dari Pearson
(Popham & Popham, J.W. and Sirotnik,
K.A. 1971).

Hasil dan Pembahasan

Pengujian normalitas sebaran data
dalam penelitian ini menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov Goodness-of-fit test (K-
SZ) dengan menggunakan program SPSS.
Sebaran dinyatakan normal jika hasil
perhitungan menunjukkan p > 0,05, dan
sebaliknya tidak normal jika p < 0,05  (Hadi,
1993; Sudjana, 2000). Adapun variabel yang
diuji normalitas sebaran datanya mencakup
seluruh variabel observasi yang ada. Hasil
pengujian asumsi normalitas menunjukkan
bahwa seluruh data dari masing-masing
variabel observasi yang dianalisis memiliki
sebaran normal, yaitu untuk variabel
interaksi teman sebaya diperoleh harga KSZ
sebesar 0,903 dan kompetensi interpersonal
sebesar 0,960 sehingga syarat normalitas
sebaran data dapat terpenuhi.

Seperti juga uji normalitas sebaran
data, dalam uji linieritas hubungan antar
variabel menurut  Jõreskog  & Sõrbom (1996)
dengan melihat  secara visual pada bentuk
quantile plot dan Q-plot, atau melihat
scatterplots (Ferdinand, 2000) juga dengan
menggunakan perhitungan statistik. Untuk
uji linieritas hubungan dalam penelitian ini
akan menggunakan program SPSS dilaku-
kan dengan formula compare mean dengan
kriteria penerimaan linieritas jika nilai F de-
viation from linieritynya memiliki tingkat
signifikansi di atas 0,05.

Adapun untuk uji linieritas ini dilakukan
pada variabel independen dan variabel
dependen yaitu variabel interaksi antar teman
sebaya dengan kompetensi interpersonal.
Dari hasil uji linieritas dengan menggunakan
formula compare mean diperoleh harga F
deviation from linierity  sebesar 0,943 dengan
taraf signifikani sebesar 0,612. Dari hasil
tersebut disimpulkan bahwa kedua variabel
memiliki garis hubungan yang linier. Hasil
uji prasyarat ini merekomendasikan peneliti
untuk dapat menggunakan teknik statistik
parametrik.

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa
data yang terkumpul telah memenuhi syarat
normalitas dan linieritas serta proses
pengumpulannya dilakukan secara random,
sehingga data yang terkumpul dapat
dilakukan analisis berikutnya menggunakan
teknik statistik parametrik. Hipotesis yang
akan diujikan dihitung dengan menggunakan
teknik statistik product moment dari
Pearson.

Hasil perhitungan korelasi product mo-
ment  diketahui harga korelasi antara
interaksi antar teman sebaya dengan
kompetensi interpersonal sebesar 0,457 (p
= 0,000). Hasil tersebut merekomendasikan
peneliti untuk menerima hipotesis alternatif
yang menyatakan ada hubungan yang
sangat signifikan antara interaksi teman
sebaya dengan kompetensi interpersonal.
Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa
tinggi rendahnya tingkat interaksi individu
dengan  teman sebaya akan secara
signifikan mempengaruhi kompetensi inter-
personal individu yang bersangkutan.
Semakin baik interaksi yang terjadi antara
individu dengan teman sebayanya, dengan
bukti diterimanya individu tersebut dalam
kelompok teman sebayanya, akan semakin
tinggi kompetensi interpersonal yang dimiliki
individu yang bersangkutan.



180

UNISIA, Vol. XXXII No. 72 Desember 2009

(r2xy ). Jika dilihat dari besar kontribusi yang
diajukan tentunya disadari ada faktor-faktor
lain yang juga memiliki peran dalam
pembentukan kompetensi interpersonal.
Secara umum faktor-faktor yang ber-
pengaruh terhadap pembentukan kompe-
tensi interpersonal dapat berupa (1) faktor
internal seperti jenis kelamin, tipe kepri-
badian, kematangan individu; (2) faktor
eksternal misalnya adanya perlakuan
khusus seperti pelatihan asertivitas,
pemecahan problem, pelatihan inisiatif.

Jika merujuk pada hasil penelitian ini,
setidaknya masih terdapat 79% kontribusi
faktor lain selain interaksi antar teman
sebaya yang membentuk kompetensi inter-
personal individu. Tentunya ini menjadi
rekomendasi bagi peneliti berikutnya jika
hendak melakukan penelitian dengan tema
kompetensi interpersonal untuk mencoba
mengkaitkan beberapa faktor yang telah
diungkap di atas.

Di luar faktor-faktor yang telah diungkap
di muka, bagi peneliti persoalan budaya juga
dapat dikaitkan dengan tema interpersonal.
Hal ini didasarkan pada asumsi tidak semua
budaya di Indonesia dapat menerima
beberapa karakteristik kompetensi interper-
sonal, misal keterbukaan, atau asertif. Pada
budaya tertentu sulit bagi individu untuk
secara terbuka mengungkapkan apa yang
dipikirkan ataupun sedang dirasakannya.
Begitu juga terkait dengan sikap asertif,
misalnya pada masyarakat  Jawa –terutama
di daerah pedesaan- sulit untuk bersikap
asertif. Dengan begitu mengkaitkan tema
kompetensi interpersonal dengan budaya
masyarakat menjadi salah satu tema
menarik untuk diteliti.

Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahas-
an dapat ditarik kesimpulan bahwa ada

Penutup

Hasil penelitian ini secara langsung
mendukung pendapat yang diajukan oleh
Hartup (dalam Garbarino dan Benn, 1992)
yang mengungkap bahwa hubungan teman
sebaya berpengaruh penting dalam per-
kembangan kehidupan individu. Meskipun
pendapat yang diajukan Hartup tersebut
tidak secara ekplisist menyebut tentang
kompetensi interpersonal, namun setidak-
nya dapat dimaknai bahwa hubungan antar
teman sebaya akan berpengaruh dalam
kehidupan individu. Perkembangan yang
terjadi pada individu dapat dimaknai salah
satunya terkait dengan kompetensi interper-
sonal yang dimiliki individu yang bersang-
kutan.

Selain itu juga penelitian ini secara tidak
langsung mendukung pendapat yang
diajukan Mussen, dkk (1984) yang menya-
takan,  bahwa interaksi dengan teman
sebaya  akan menyediakan peluang untuk
belajar cara berinteraksi dengan teman
seusianya, untuk mengontrol perilaku
sosial, untuk mengembangkan ketrampilan
dan minat yang sesuai dengan usia dan
untuk saling membagi persoalan atau
perasaan yang sama. Dari pendapat
Mussen, dkk., ini dapat dipahami bahwa
interaksi yang terjadi antar teman sebaya
memberi peluang bagi individu untuk
mengembangkan berbagai ketrampilan dan
potensi yang dimiliki –termasuk di dalamnya
komptensi interpersonal individu-.

Secara tegas hasil penelitian ini sesuai
dengan pendapat dari Kuh & Terenzini et
al., (dalam Foubert & Grainger, 2006)  yang
menyatakan bahwa interaksi dengan teman
sebaya memiliki kontribusi terhadap
kompetensi interpesonal. Merujuk pada
hasil penelitian ini secara kuantitatif besar
kontribusi yang diberikan variabel interaksi
antar teman sebaya adalah sebesar 21 %
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hubungan yang  sangat signifikan antara
interaksi teman sebaya dengan kompetensi
interpersonal. Dengan begitu dapat dinya-
takan semakin baik interaksi yang terjadi
antara individu dengan teman sebayanya,
akan semakin tinggi kompetensi interper-
sonal yang dimiliki individu yang bersang-
kutan.

Saran

Merujuk pada hasil penelitian dan
kesimpulan di atas, ada beberapa saran
yang dapat diajukan: (1) Hasil penelitian ini
secara tegas menunjukkan adanya hu-
bungan yang sangat signifikan antara
interaksi teman sebaya dengan kompetensi
interpersonal, maka disarankan kepada para
orangtua, pendidik untuk dapat mendorong
terjadinya interaksi yang sehat di antara
anak dengan teman-teman mereka. Interaksi
yang sehat akan menjadikan banyak
peluang bagi anak untuk dapat mengem-
bangkan kemampuan yang dimiliki anak;
(2) Mengingat  sisi penting kompetensi in-
terpersonal bagi kesuksesan individu, maka
sudah selayaknya para pendidik untuk
mendorong berkembangnya kompetensi
tersebut pada diri anak didik mereka dengan
menyediakan sarana pengembangan diri
misalnya melakukan diskusi di kelas,
mendemontrasikan hasil karya, mem-
biasakan untuk bersikap asertif, demokrasi;
(3) Mengingat hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa masih banyak faktor lain yang
dimungkinkan memiliki peran terhadap
terbentuknya kompetensi interpersonal
individu, maka kepada peneliti berikut
disarankan untuk memilih faktor-faktor lain
yang diduga memiliki kontribusi bagi
terbentuknya kompetensi interpersonal
individu. Beberapa faktor tersebut misalnya,
jenis kelamin, tipe kepribadian, kematangan
individu, budaya, perlakuan khusus seperti
model-model pelatihan.l
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